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ABSTRAK 

STRATEGI  LAZISMU KOTA METRO DALAM 

MEMBANGUN KESADARAN MEMBAYAR ZAKAT MAAL 
 

Oleh:   

ANGGA SAPUTRA 

Zakat  merupakan kewajiban yang Allah perintahkan kepada setiap umat 

muslim yang memiliki  harta tertentu yang sudah mencapai nishab nya dan 

diberikan kepada yang berhak menerimanya dengan syarat - syarat  tertentu. 

Pengelolaan zakat di Indonesia sendiri diatur dalam Undang – Undang Nomor 23 

Tahun 2011, yang meliputi, perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan 

pengawasan terhadap penyaluran serta pemanfaatan dana zakat. Zakat memiliki 

fungsi yang penting dalam kehidupan sosial masyarakat, karena zakat berperan 

dalam mengatasi kesenjangan sosial yang disebabkan oleh perbedaan dalam 

kepemilikan harta. Sehingga diperlukan kesadaran masyarakat untuk menunaikan 

zakatnya. Namun sampai saat ini kesadaran masyarakat membayar zakat masih 

rendah terutama zakat maal. Seperti pada masyarakat Kota Metro, sehingga di 

butuhkan strategi LAZISMU Kota Metro  sebagai salah satu lembaga amil zakat 

dalam membangun kesadaran masyarakat menunaikan zakat maal di LAZISMU 

Kota Metro. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  bagaimana strategi 

LAZISMU Kota Metro dalam membangun kesadaran Membayar Zakat Maal. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif lapangan (fiel research) 

dengan sifat penelitian deskritif kualitatif, dan sifat penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif yaitu pecandraan mengenai situasi dan kejadian secara sistematis, 

faktual, dan akurat. Sumber data merupakan subyek yang penting diperoleh dari 

sumber data primer dan skunder. Teknik pengumpulan datanya, wawancara dan 

dokumentasi. Analisis data dengan menggunakan metode induktif yaitu penarikan 

kesimpulan yang berangkat dari fakta-fakta khusus, untuk kemudian ditarik 

kesimpulan secara umum. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: , ada lima strategi yang disusun 

oleh Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Metro. Adapun 

strategi-strategi tersebut yaitu: sosialisasi: sosialisasi secara langsung dan 

sosialisasi tidak langsung, mendirikan  beberapa kantor layanan, front office/bayar 

ke kantor secara langsung, online (via transfer rekening atau via aplikasi), dan 

jemput zakat. 

 

Kata Kunci: Strategi penghimpunan, zakat maal, dan UU No 23 Tahun 2011. 
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MOTTO 

مَ فَجُكيَۡىٰ بِىَا جِبَاوُىُمۡ  يىَۡا فِي نَارِ جَىَنَّ
َ
ذَا مَا يَيمَۡ يُحۡمَىٰ عَل وَجُنُيبُهُمۡ وَظُىُيرُوُمۖۡۡ وَٰ

نجُمۡ ثَكۡنِذُونَ  
ُ
 مَا ك

ْ
مۡ فَذُوكُيا

ُ
نفُسِك

َ
نَذۡثُمۡ لِأ

َ
 ٣٥ك

 (Ingatlah) pada hari ketika emas dan perak dipanaskan  dalam neraka jahannam, 

lalu dengan itu disetrika dahi, lambung dan punggung mereka (seraya dikatakan) 

kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan untuk dirimu sendiri, 

maka rasakanlah (akibat dari) apa yang kamu simpan itu". 

(Q.S At-Taubah:35) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Islam telah mengajarkan dalam kehidupan manusia tentang 

kehidupan sosial yang peduli dengan sesama dengan cara menunaikan 

pembayaran zakat, karena zakat bisa menjadi sarana dalam mempererat 

hubungan antara sesama manusia.1 

Islam menempatkan zakat sebagai rukun Islam, karena zakat 

memiliki fungsi yang penting dalam kehidupan sosial masyarakat, karena 

zakat berperan dalam mengatasi kesenjangan sosial yang disebabkan oleh 

perbedaan dalam kepemilikan harta.
2
 

Adapun perintah Allah untuk membayar zakat, sebagaimana 

firman Allah SWT yang berbunyi: 

نٌ 
َ
يثَكَ سَك

ٰ
يْىِمْْۗ اِنَّ صَل

َ
ِ عَل

 
يْىِمْ بِىَا وَصَل ِ

 
رُوُمْ وَثُزكَ مْيَالِىِمْ صَدَكَةً ثُطَى ِ

َ
خُذْ مِنْ ا

ُ سَمِيْ  ىُمْْۗ وَاللّٰه
َّ
  ١٠٣عٌ عَلِيْمٌ ل

 

Artinya: Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu 

kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk 

mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

                                                           
1  Hudaifah Ahmad Et Al.,Sinergi Pengelolaan Zakat di Idonesia. (Surabaya: Scopindo 

Media Pustaka, 2020),1. 
2 Wahyu Akbar Et Al., Manajemen Zakat. (Yogyakarta:  K- Media, 2018), 12. 



2 

 

 

 

mereka. Dan Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui.( QS. At-

Taubah (9):103).
3
 

Ayat ini diturunkan berkenaan dengan apa yang dilakukan oleh 

Abu Lubabah segolongan orang-orang lainnya. Mereka merupakan kaum 

mukminin dan mereka pun mengakui dosa-dosanya. Jadi, setiap orang 

yang ada seperti mereka adalah seperti mereka juga dan hukum bagi 

mereka juga sama. Mereka mengikat diri mereka di tiang-tiang masjid, hal 

ini mereka lakukan ketika mereka mendengan firman Allah SWT, yang 

diturunkan berkenaan dengan orang-orang yang tidak berangkat berjihad, 

sedang mereka tidak ikut berangkat. Lalu mereka bersumpah bahwa ikatan 

mereka itu tidak akan dibuka melainkan oleh Nabi SAW sendiri. 

Kemudian setelah ayat ini Nabi melepaskan ikatan mereka. Nabi 

kemudian mengambil sepertiga harta mereka kemudian 

menyedekahkannya kemudian mendoakan mereka sebagai tanda bahwa 

taubat mereka telah diterima.  

Ibnu Jarir meriwayatkan dari Ibnu Abbas: bahwa Abu Lubabah dan 

kawan-kawannya yang mengikatkan diri di tiang-tiang mesjid ketika 

mengakui dosa-dosa mereka dan Allah pun telah mengampuni mereka 

datang kepada Rasulullah SAW. Dengan harta mereka seraya berkata: "Ya 

Rasulullah, inilah harta benda kami yang merintangi kami untuk turut 

berperang. Ambillah harta itu dan bagi-bagikanlah, serta mohonkanlah 

ampun untuk kami atas kesalahan kami." Rasulullah menjawab: "Aku 

                                                           
3 QS. At-Taubah (9):103. 
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belum diperintahkan untuk menerima hartamu itu." Maka turunlah ayat 

ini: lalu Rasulullah saw mengambil 1/3 dari harta mereka.
4
 

Ayat ini menerangkan keumuman untuk megambil zakat dari 

setiap harta, dan perinciannya diterangkan dalam hadits Nabi SAW.  Ayat 

ini tidak hanya ditujukan kepada Nabi saja tetapi untuk ummatnya 

terutama pemimpin untuk mengambil zakat kepada yang kaya dan 

diberikan kepada yang miskin dan mendoakan keberkahan kepada yang 

berzakat. Tetapi tidaklah semua harta harus dizakati, ada beberapa harta 

yang tidak termasuk dalam kategori harus zakat.   

Wahbah az-Zuhaili mengatakan: "zakat itu membersihkan mereka 

dari kekikiran dan cinta yang berlebih-lebihan kepada harta benda, dan 

zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalam hati mereka dan 

memperkembangkan harta benda mereka.
5
 

Pengelolaan zakat di Indonesia sendiri diatur dalam Undang – 

Undang Nomor 23 Tahun 2011, yang meliputi, perencanaan, 

pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan terhadap penyaluran serta 

pemanfaatan dana zakat.6 

Untuk mempermudah berzakat di Indonesia, terdapat lembaga 

pemerintah yang memiliki wewenang untuk melakukan mengelola, 

                                                           
4 Roimun.,Tafsir Ayat Ahkam Dan Pranata Sosial. (Serang: A-Empat, 2024),31. 
5 Ibid.,32. 

 
6 Undang – Undang No.23 Tahun 2011. 
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mendistribuskan, dan mendayagunakan zakat kepada yang berhak 

menerima (mustahik), yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) yaitu Badan Amil 

Zakat Nasional (BAZNAS), selain itu ada juga lembaga amil zakat non 

pemerintah yang bernama Lembaga Amil Zakat (LAZ) yaitu Lembaga 

Amil Zakat Nasional (LAZNAS) dan Lembaga Amil Zakat Daerah 

(LAZDA). 

Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah (LAZISMU) sebagai salah 

satu lembaga amil zakat resmi di bawah naungan Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah yang bergerak di bidang sosial pendidikan dan dakwah 

dengan fokus kerja memberdayakan zakat, infak dan sedekah yang 

terhimpun dari donatur dan corporate, Lembaga Amil Zakat 

Muhammadiyah (LAZISMU), khusunya untuk masyarakat Kota Metro 

dengan berbagai program demi mewujudkan masyarakat Kota Metro yang 

lebih mandiri selaras dengan tujuan dakwah yang menyuruh berlomba-

lomba dalam kebaikan yang diimplmentasikan lewat program 

pemberdayaan, seperti beasiswa sang surya,bakti guru dan masih banyak 

lainya, dengan program pemberdayaan tersebut diharapkan dapat 

bermanfaat kepada masyarakat yang membutuhkan. 

Menunaikan zakat menjadi kewajiban bagi setiap individu yang 

memiliki harta untuk mengeluarkan harta tersebut sesuai dengan ketentuan 

dari zakat itu sendiri, akan tetapi saat ini masih banyak umat muslim yang 

sudah wajib menunaikan zakat tetapi enggan untuk menunaikan zakat, 
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dikarenkan berbagai faktor mulai dari Kurangnya pemahaman masyarakat 

tentang jenis harta yang wajib dizakati, serta kadar zakat yang harus 

dibayarakan. Sehingga tujuan dari pengelolaan zakat untuk meningkatkan 

manfaat zakat serta mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan 

penanggulangan kemiskinan belum bisa terwujud. 

Potensi zakat Maal di Kota Metro sendiri cukup besar, hanya saja 

banyak masyarakat yang masih belum mengetahui pentingnya kewajiban 

membayar zakat Maal, dikarenakan pola pikir yang di pahami masyarakat 

bahwasannya zakat yang wajib hanya zakat fitrah, sehingga  sebagian 

orang saja yang mengatahui penting nya zakat Maal, maka dari itu 

perlunya sosialisasi  dari lembaga amil zakat terhadap masyarakat tentang 

penting nya membayar zakat Maal serta manfaat dari berzakat.7 

Adapun penerimaan Zakat Maal dan Infaq Lazismu Kota Metro 

selama empat Tahun  terakhir sebagai berikut: 

Tahun 2020 : 

 Muzakki : 372  Jumlah Zakat  Maal  : Rp. 45.714.500. 

Munfiq : 610 Jumlah Infaq Shodaqoh  : Rp. 432.500.579. 

Total Penerimaan     : Rp.478.215.79. 

Tahun 2021: 

Muzakki : 353 Jumlah Zakat  Maal  : Rp. 122.872.431. 

                                                           
7 Wawancara dengan Pak Bekti, ( Ketua Lazismu Kota Metro), Pada Hari Senin 2 Oktober 

2023. 



6 

 

 

 

Munfiq : 822 Jumlah Infaq Shodaqoh  : Rp. 640.274.776. 

Total Penerimaan    : Rp.763. 147.207. 

Tahun 2022 : 

Muzakki : 375 Jumlah Zakat Maal   : Rp. 81.662.500. 

Munfiq : 630 Jumlah Infaq Shodaqoh  : Rp. 325.018.408. 

Total Penerimaan    : Rp. 406.680.908. 

Tahun 2023 

Muzakki : 73 Jumlah Zakat Maal  : Rp. 117.010.637. 

Munfiq : 598 Jumlah Infaq Shodaqoh : Rp. 598.540.138. 

Total Penerimaan    : Rp. 715.550.775.
8
 

Data di atas merupakan data penerimaan zakat maal dan jumlah 

Muzakki  di Lazismu Kota Metro, adapun jumlah Muzakki  mengalami 

penurunan di tahun 2023. Penerimaan dana zakat maal sendiri bersumber 

dari Zakat profesi dan zakat pertanian. 

Berdasarkan uraian diatas, terjadi penurunan jumlah Muzakki di 

Lazismu Kota Metro. maka dari itu peneliti sangat tertarik untuk  

melakukan penelitian mengenai  Strategi lazismu kota Metro dalam 

membangun kesadaran membayar zakat maal.   

B. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarakan latar belakang masalah di atas, peneliti 

mengemukakan pertanyaan penelitian yang akan diajukan yaitu : 

                                                           
8 Wawancara dengan Ibu Via, ( Bidang Administrasi), Pada Hari Senin 22 Januari 2024. 
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Bagaimana Efektivitas Lazismu Kota Metro Dalam Membangun 

Kesadaran  Membayar Zakat Maal? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adaalah untuk mengetahui Efektivitas 

Lazismu Kota Metro Dalam Membangun Kesadaran  Membayar 

Zakat Maal. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian sebagai berikut: 

a. Secara Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi rujukan untuk para 

peneliti agar mampu menghasilkan penelitian – penelitian yang 

lebih mendalam serta menjadi tambahan khazanah keilmuan 

tentang kesadaran membayar zakat maal. 

b. Secara Praktis 

Dapat menjadi masukan bagi Lembaga pengelolaan zakat dan umat 

Islam, khususnya para muzakki 

D. Penelitian Relevan 

1. Penelitian Pertama dilakukan oleh  Haqiqi Nabila Mahasiswi 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, penelitian yang dilakukan 

oleh Haqiqi Nabila berjudul “ Analisis Peran Lazismu Dalam 

Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah ( UMKM) Di Kota 
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Medan”,9 Penelitian ini dilakukan oleh oleh  Haqiqi Nabila Mahasiswi 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, penelitian yang dilakukan 

oleh Haqiqi Nabila Membahas Tentang  Analisis Peran Lazismu 

Dalam Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan Menengah ( UMKM) Di 

Kota Medan, Sedangkan penelitian yang peneliti tulis adalah mengenai 

“ Strategi Lazismu Kota Metro Dalam Membangun Kesadaran  

Membayar Zakat Mall” , Maka dari hal tersebut maka terdapat 

beberapa kesamaan diantaranya yakni kedua penelitian membahas 

objek yang sama yakni lembaga amil zakat ( Lazismu),  meskipun 

pada akhirnya terdapat pula beberapa perbedaan diantaranya dalam 

penelitian yang di tuliskan oleh Haqiqi Nabila membahas mengenai 

Peran Lazismu Dalam Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah ( UMKM) Di Kota Medan, sedangkan dalam penelitian 

peneliti membahas mengenai Bagaimana Strategi Lazismu Kota Metro 

Dalam Membangun Kesadaran  Membayar Zakat Mall Selain hal itu 

juga terdapat lokasi penelitian yang berbeda, yakni dalam peneliti yang 

dilakukan oleh penulis dilakukan di Kota Metro, sedangkan dalam 

penelitian yang dilakukan oleh Haqiqi Nabila dilakukan di Kota 

Medan. 

                                                           
9 Haqiqi Nabila, “ Analisis Peran Lazismu Dalam Pemberdayaan Usaha Mikro Kecil dan 

Menengah ( UMKM) Di Kota Medan”dalam repository.uinsu.ac.id, diakses pada tanggal 15 

Desember 2022.  
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2. Penelitian kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh Yusniar Yusuf 

Mahasiswa Istitut Agama Islam Negeri Pare – pare  dengan judul studi 

: “Strategi Badan Amil Zakat Nasional Dalam Meningkatkan 

Kesadaran Masyarakat berzakat di Kecamatan Beranti Kabupaten 

Sidenreng Rappang” Penelitian ini membahas tentang strategi Badan 

Amil Zakat Nasional Dalam Meningkatkan Kesadaran Masyarakat 

berzakat di Kecamatan Beranti Kabupaten Sidenreng Rappang 10 

Sedangkan penelitian yang peneliti tulis adalah mengenai “ Strategi 

Lazismu Kota Metro Dalam Membangun Kesadaran  Membayar Zakat 

Mall ” Maka dari hal tersebut maka terdapat beberapa kesamaan 

diantaranya yakni kedua penelitian membahas tentang objek yang 

sama yaitu peran lembaga amil zakat dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat dalam berzakat, meskipun pada akhirnya terdapat pula 

beberapa perbedaan diantaranya dalam penelitian yang di tuliskan 

Yusniar Yusuf melakukan penelitian dengan badan amil zakat 

nasional, sedangkan penelitian yang peneliti tulis dilakukan penelitian 

dengan lembaga amil zakat muhammadiyah. Adapun Lokasi dalam 

penelitian pun berbeda. 

3. Penelitian ketiga adalah penelitian dari Vira Yunita Mahasiswi 

Universitas Muhammadiyah Makassar dengan judul studi  “ Analisis 

                                                           
10 Yusniar Yusuf, “Strategi Badan Amil Zakat Nasional Dalam Meningkatkan Kesadaran 

Masyarakat berzakat di Kecamatan Beranti Kabupaten Sidenreng Rappang” dalam 

repository.iainpare.ac.id, diakses pada tanggal 21 Desember 2022. 
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Peran Lembaga Amil Zakat Dalam Pengelolaan Dana Zakat Produktif 

di Lazismu Kota Makassar “Penelitian ini membahas tentang strategi 

Lembaga Amil Zakat Dalam Pengelolaan Dana Zakat Produktif di 

Lazismu Kota Makassar11. Sedangkan penelitian yang peneliti tulis 

adalah mengenai “ Strategi Lazismu Kota Metro Dalam Membangun 

Kesadaran  Membayar Zakat Mall ” Maka dari hal tersebut terdapat 

beberapa kesamaan diantaranya yakni kedua penelitian membahas 

objek yang sama yakni lembaga amil zakat ( Lazismu),  meskipun 

pada akhirnya terdapat pula beberapa perbedaan diantaranya dalam 

penelitian yang di tuliskan Vira Yunita membahas tentang strategi 

Lembaga Amil Zakat Dalam Pengelolaan Dana Zakat Produktif di 

Lazismu Kota Makassar sedangkan penelitian yang peniliti tulis, 

Strategi Lazismu Kota Metro Dalam Membangun Kesadaran  

Membayar Zakat Mall. Adapun Lokasi dalam penelitian pun berbeda. 

 

  

                                                           
11 Vira Yunita, “ Analisis Peran Lembaga Amil Zakat Dalam Pengelolaan Dana Zakat 

Produktif di Lazismu Kota Makassar “ dalam digilibadmin.unismuh.ac.id, diakses pada tanggal 01 

Januari2023. 



 
 

 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

A. Zakat 

1. Pengertian Zakat 

Dari segi Bahasa, kata zakat mempunyai bebarapa arti yaitu al – 

barakatu keberkahan, al – namaa pertumbuhan dan perkembangan, ath- 

tharatu kesucian, dan ash- shalahu ke beresan. Sedangkan secara istilah 

zakat adalah bagian dari harta dengan persyaratan tertentu,yang Allah SWT 

mewajibkan kepada pemiliknya,untuk diserahkan kepada yang berhak 

menerimanya, dengan persyaratan tertentu.
12

 

Menurut istilah, zakat berarti memberikan sebagian harta tertentu 

yang dimiliki sesuai perintah Allah, untuk diberikan kepada mereka yang 

berhak menerimanya sesuai kadar serta syarat dan rukunya. Mereka yang 

senantiasa membayar zakat dapat menambah keimanan serta ketaqwaan 

kepada Allah, serta menumbuhkan rasa kepedulian terhadap sesama.
13

 

Zakat menurut Undang – Undang No 23 Tahun 2011 tentang 

pengelolaan zakat dijelaskan bahwa zakat adalah harta yang wajib 

                                                           
12 Ivan Rahmat Santoso, Manajemen Pengelolaan Zakat,( Gorontalo: Ideas Publishing, 

2016), 5. 
13 Qodariah Barkah Et Al.,Fikih Zakat Sedekah Wakaf. ( Jakarta: Kencana, 2020),3. 
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dikeluarkan oleh seorang muslim atau badan usaha untuk diberikan kepada 

yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam.
14

 

Berdasarkan pengertian tersebut maka penulis memberikan 

kesimpulan apa yang dimaksud dengan zakat adalah kewajiban seorang 

muslim untuk mengeluarkan sebagaian harta tertentu yang sudah mencapai 

nishab nya dan diberikan kepada yang berhak menerimanya,  

 

2. Dasar Hukum Zakat 

a. Al Qur’an 

Zakat hukum nya fardhu „ain bagi siapa saja yang telah 

memenuhi syarat wajibnya. Kewajibannya telah ditetapkan berdasarkan 

al – Qur‟an , al – Sunnah dan ijma. Adapun al Qur‟an banyak sekali ayat 

– ayat yang mewajibkan dan membahas tentang zakat sampai – sampai 

disejajarkan dengan sholat.15 Diantaranya: surat Al-Baqarah ayat 43 

كِعِينَ   كَوٰةَ وَٱرۡكَعوُاْ مَعَ ٱلرَّٰ لوَٰةَ وَءَاتوُاْ ٱلزَّ  ٣٤وَأقَيِمُواْ ٱلصَّ

Artinya: Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 

orang-orang yang ruku'.
16

 

 

  

                                                           
14 Aden Rosadi, Hukum Zakat dan Wakaf, 47. 
15  Ivan Rahmat Santoso, Manajemen Pengelolaan Zakat, 6. 
16 QS. Al-Baqarah (2):43.  
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b. Hadist 

بِيَّ صلى اللّٰ عليه وسلم بَعَحَ  لنَّ
َ
نَّ ا

َ
ُ عَنْىُمَا: ) أ للَّّٰ

َ
اسٍ رَضِيَ ا عَنِ اِبْنِ عَبَّ

يَمَنِ (
ْ
ل
َ
ى ا

َ
حَدِيحَ   مُعَاذًا رضي اللّٰ عنه إِل

ْ
ل

َ
رَ ا

َ
َ كَدِ  فَذَك للَّّٰ

َ
نَّ ا

َ
وَفِيهِ: ) أ

مْيَالِىِمْ, ثُؤْخَذُ مِ 
َ
يْىِمْ صَدَكَةً فِي أ

َ
غْنِيَائِهِ اِفْتَدَضَ عَل

َ
مْ, فَتُدَدُّ فِي نْ أ

يْ   (فُلَرَائِهِمْ 
َ
فَقٌ عَل بُخَارِي  مُجَّ

ْ
فْظُ لِل

َّ
 هِ, وَالل

 

Artinya : “Dari Ibnu Abbas r.a bahwa nabi shallalohu alaihi wasallam 

mengutus Mu‟adz ke Yaman. Ia meneruskan hadis tersebut dan 

didalamnya ( beliau bersabda ): “ sesungguhnya Allah SWT telah 

mewajibkan mereka zakat dari harta mereka yang diambil dari orang – 

orang kaya diantara mereka dan dibagikan kepada orang – orang fakir 

diantara mereka” Muttafakun „alaih”17 

c. Undang – Undang Zakat 

Pemerintah mengeluarkan Undang–Undang zakat yaitu 

Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 tentang pengelolaan zakat. 

Dalam undang-undang tersebut meliputi berbagai aspek. Pengertian 

zakat tertera pada Pasal 1 ayat 2 yaitu zakat adalah harta yang wajib 

dikeluarkan oleh seseorang muslim atau badan usaha untuk diberikan 

kepada yang berhak menerimanya sesuai dengan syariat Islam.  

  

                                                           
17 Kitab Bulughul Marom Min Ahkam , hadist 1, hal.125 
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Tujuan dari pengelolaan zakat tertera pada Pasal 3 yaitu: 

1) Meningkatkan efektifitas dan efisiensi pelayanan dalam 

pengelolaan zakat, 

2)  Meningkatkan manfaat zakat untuk mewujudkan kesejahteraan 

masyarakat dan penanggulangan kemiskinan.  

Macam-macam zakat tertera pada Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011 pada pasal 4, yaitu:   

a) Zakat meliputi zakat maal dan zakat fitrah  

b) Zakat mal sebagaimana dimaksud pada ayat satu meliputi: 

1) emas; perak, dan logam mulia lainnya;  

2) uang dan surat berharga lainnya; 

3)  perniagaan;  

4)  pertanian, perkebunan, dan kehutanan;  

5)  peternakan dan perikanan; 

6) pertambangan; 

7) perindustrian;  

8) pendapatan dan jasa;  

9) rikaz. 18 

Pengelolaan zakat pada setiap daerah dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, adanya Undang – Undang nomor 23 tahun 2011 

tentang pengelolaan zakat memberikan legalitas dalam pelaksanaan 

                                                           
18 Tim Redaksi Nuansa Aulia, Kompilasi Hukum Islam,( Bandung: Redaksi Nuansa Aulia, 

2020), 213. 
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pengelolaan zakat di berbagai lembaga di Indonesia, namun 

pengelolaan zakat di setiap daerah  tidak bisa disamakan disebabkan 

oleh lembaga pengelola atau masyarakat.19 

Kebutuhan peraturan daerah sangat penting mengingat potensi 

zakat di setiap wilayah, keberadaan peraturan daerah yang dikeluarkan 

oleh pemerintah daerah memiliki dampak yang positif untuk 

pertumbuhan zakat di daerah. Adapun faktor- faktor penentu dalam 

pengelolaan zakat dikelompokan kedalam enam hal yaitu: 

a. Jumlah peduduk muslim. 

b. Adanya peraturan daerah atau sejenisnya yang mengatur tentang 

pengelolaan zakat di daerah. 

c. Bantuan dana dari pemerintah daerah untuk pengelolaan zakat. 

d. Besar dana penerimaan zakat. 

e. Pelaksanaan pengelolaan zakat baik kualitas maupun 

kuantitasnya. 

f. Relasi antara pengelola zakat dengan penganut agama.20 

 

3. Syarat Wajib Zakat 

Dalam mengeluarkan zakat, agama memberikan syarat-syarat yang 

wajib dilakukan untuk mengeluarkan zakat. Syarat-syarat tersebut yaitu: 

                                                           
19 Muhammad Izudin Abdul Azis,” Dinamika Pengelolaan Zakat Oleh Negara di Beberapa 

Provinsi di Indonesia Pasca Undang – Undang No 23 Tahun 2011.” Jurnal Hukum dan 

Pembangunan, Vol. 49 No. 04, p. 69-80 Oktober - Desember 2019, 70. 

 
20 Ibid.,72. 
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a. Syarat Orang yang Wajib Zakat  

1) Muslim  

Ulama fikih sepakat menyatakan bahwa yang wajib dikenai 

zakat adalah orang Muslim.  

2) Merdeka  

 Merdeka artinya orang yang terbebas dari kekuasaan orang 

lain, lawannya adalah hamba sahaya. Para ahli fiqih 

berpendapat bahwa hamba sahaya (budak) tidak dikenai wajib 

zakat, karena secara hukum mereka tidak memiliki harta, karena 

diri mereka sendiri dianggap harta.  

3) Baligh dan Berakal  

 Syarat ini dikemukakan oleh madzhab hanafi. Oleh sebab 

itu, anak kecil atau orang gila yang memiliki harta mencapai 

satu nishab, tidak dikenai wajib zakat, karena mereka tidak 

dituntut untuk beribadah, seperti sholat dan puasa. Syarat Harta 

yang Wajib Dizakatkan: 

4) Milik penuh atau milik sempurna  

Artinya harta itu di bawah kontrol dan kekuasaan orang yang 

wajib zakat atau berada ditangannya, tidak tersangkut di 

dalamnya hak orang lain, secara penuh ia dapat bertindak hukum 

dan menikmati manfaat harta tersebut.  
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5) Harta berkembang (An-Nama’)  

Artinya, harta itu dikembangkan dengan sengaja atau 

memiliki potensi untuk berkembang dalam rangka 

mendapatkan keuntungan.  

6) Berlalu satu tahun  

Kepemilikan harta tersebut telah dimiliki seseorang 

telah melalui masa satu tahun atau 12 bulan komariah 

(Hijriyah). 21 

 

4. Macam – Macam Zakat  

Zakat ada dua macam yaitu zakat maal dan zakat fitrah. Zakat 

maal adalah zakat harta benda. Sedang zakat fitrah disebut juga zakat 

jiwa. Artinya zakat yang berfungsi membersihkan jiwa setiap orang Islam 

dan menyantuni orang miskin.22 

a. Zakat Fitrah 

Zakat fitrah merupakan zakat yang diwajibkannya terkait 

dengan bulan suci ramadhan. Zakat fitrah untuk mensucikan 

orang yang berpuasa dari perbuatan yang tidak ada gunanya 

dengan memberikan makan pada orang-orang miskin dan 

mencukupkan mereka dari kebutuhan yang diperlukan.23 

                                                           
21 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, ( Jakarta : Lentera, 2011), 203. 
22 Ibid.,204. 
23 Hudaifah Ahmad Et Al.,Sinergi Pengelolaan Zakat di Idonesia, 4. 
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Zakat fitrah disyari‟atkan pada tahun kedua Hijriyah yaitu 

tahun diwajibkan puasa bulan Ramadhan. Sejak saat itu zakat 

fitrah menjadi pengeluaran wajib yang dilakukan setiap muslim 

yang mempunyai kelebihan dari keperluan keluarga yang wajar 

pada malam dan hari raya Idul Fitri, sebagai tanda syukur kepada 

Allah karena telah menyelesaikan ibadah puasa.24 

Imam Malik, imam Syafi‟i, Imam Ahmad dan para ulama 

lain sepakat bahwa zakat fitrah ditunaikan sebesar satu sha’ (di 

Indonesia berat satu sha’ dibakukan menjadi 2,5 kg) kurma, 

gandum, atau makanan lain yang menjadi makanan pokok negeri 

yang bersangkutan. 25 

b.  Zakat Maal 

Zakat maal merupakan bagian dari kepemilikan harta 

seseorang atau perusahaan, yang wajib di berikan kepada 

golongan orang –orang yang sudah di tentukan oleh agama. 

Adapun syarat zakat maal adalah: 

1. Milik penuh, bukan milik bersama.  

2. Berkembang, artinya harta tersebut bertambah atau 

berkurang bila diusahakan atau mempunyai potensi untuk 

berkembang.  

                                                           
24  Zulkifli, Panduan Praktis Memahami Zakat Infaq Shadaqah Wakaf dan Pajak, ( 

Yogyakarta : Kalimedia, 2020), 69. 
25 Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, 204. 
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3. Mencapai nisabnya atau sudah mencapai nilai tertentu.  

4. Cukup haulnya atau sudah mencapai satu tahun.  

5. Lebih dari kebutuhan pokok dan  

6. Bebas dari hutang. 26 

 

5. Harta Yang Wajib Dizakati 

1) Binatang Ternak   

Binatang ternak amat banyak bentuk dan dan macamnya. 

Namun, tidak semua terkena wajib zakat. Binatang ternak yang 

terkena wajib zakat yaitu sapi, kambing, kerbau, dan unta. 

1) Zakat unta  

Nishab dari zakat unta yaitu 5-120 dapat dilihat pada 

daftar berikut:27 

Daftar Nishab Zakat Unta 

Nishab Unta 

( Dari – Sampai) 
Banyak Zakat Yang Wajib Dikeluarkan 

5-9 

10-14 

15-19 

20-24 

25-35 

36-45 

Zakat nya Seekor Kambing 

2 Ekor Kambing 

3 Ekor Kambing 

4 Ekor Kambing 

Seekor Anak Unta Betina (berumur 1 Tahun Lebih) 

Seekor Anak Unta Betina (berumur 2 Tahun Lebih) 

 

 

                                                           
26 Zulkifli, Panduan Praktis Memahami Zakat Infaq Shadaqah Wakaf dan Pajak, 117. 
27  Muhammad Jawad Mughniyah, Fiqih Lima Mazhab, 206. 
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2)  Zakat Sapi  

 Pendapat yang masyhur dari madzhab empat bahwa nisab 

dari sapi 30 ekor, dibawah jumlah itu tidak ada zakatnya. Apabila 

jumlahnya sampai 30 ekor, maka zakatnya seekor anak sapi jantan 

atau betina (umur satu tahun). Apabila jumlahnya hingga 40 ekor, 

zakatnya seekor anak sapi betina umur 2 tahun sampai jumlah 59 

ekor tidak ada tambahan. Apabila sampai jumlah 60 ekor zakatnya 

2 ekor anak sapi jantan. Jumlah 70 ekor, zakatnya anak sapi betina 

(umur 2 tahun) dan anak sapi jantan  (umur 1 tahun).28 

3) Zakat Kambing/domba  

Nishab kambing atau domba yaitu 40 ekor. Artinya, 

apabila seseorang telah memiliki 40 ekor kambing atau domba, 

ia telah terkena kewajiban zakat. Zakat kambing domba yaitu 

sebagai berikut:29 

Daftar Nishab Zakat Kambing 

Dari - Sampai Kadar Kewajiban Zakat 

1-39 
Tidak Ada Zakatnya 

 

40-120 1 Ekor Kambing 

121-200 2 Ekor Kambing 

201-399 3 Ekor Kambing 

                                                           
28  Faqih Dalil Et Al.,  Pedoman Dasar Agama Islam  ( Surabaya : Apollo, 2022), 119. 
29 Ibid,.120. 
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400-499 4 Ekor Kambing 

500-599 5 Ekor Kambing 

Demikian Setiap 100 ekor 

Zakatnya Seekor Kambing 

 

 

 

4) Emas dan Perak  

 Emas dan perak yang wajib dizakati adalah emas dan 

perak yang sampai nishabnya dan telah cukup setahun dimiliki. 

Terkecuali jika emas dan perak yang baru didapati dari galian, 

maka tidak disyaratkan cukup setahun. Nisab emas dan perak 

adalah 20 dinar (setara 85 gr emas murni), dan perak adalah 200 

dirham (setara 595 gr perak). Emas dan perak wajib dikeluarkan 

zakatnya walaupun tidak sampai nishab, apabila emas dan perak 

tersebut diperdagangkan. Adapun kadar zakatnya yaitu 2,5% 

dihitung dari nilai uang emas tersebut. Misalnya, seseorang 

mempunyai 90 gr emas. Harga 1 gr emas 70.000. maka besarnya 

zakat yang dikeluarkan sebesar : 90 x 70.000 x 2,5% = 157.500.30 

5) Zakat Pertanian  

 Zakat hasil pertanian nishabnya adalah 5 wasq atau setara 

dengan 653 kg. apabila hasil pertanian tersebut termasuk makanan 

pokok, seperti beras, jagung, gandum, dan kurma, nishabnya 

adalah 653 kg dari hasil pertanian tersebut. Namun jika hasil 

                                                           
30 Fathudin, Fiqih Zakat Teori dan Aplikasi,( Purbalingga : CV eureka Media Aksara, 

2021),66.  
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pertanian tersebut bukan makanan pokok seperti, buah - buahan, 

sayuran, daun, dan bunga, maka nishabnya disetarakan dengan 

harga nisab dari makanan pokok yang paling umum di daerah 

tersebut.31 

Kadar zakat untuk hasil pertanian berbeda – beda 

tergantung dengan pengairannya, apabila diari dengan air hujan 

atau sungai maka zakat nya 10 % sedangkan jika diari dengan 

disiram atau irigasi yang memerlukan biaya tambahan maka kadar 

zakatnya 5 % .
32

 

6)   Zakat Barang Tambang dan Hasil Laut  

Barang tambang dan hasil laut wajib dikeluarkan zakatnya, 

pendapat ini berdasarkan madzhab Hambali. Menurut madzhab ini 

tidak ada bedanya antara barang tambang padat dan barang 

tambang cair, juga tidak ada bedanya antara yang diolah dengan 

yang tidak. Besar zakat barang tambang adalah 20% atau  2,5%.33 

7) Zakat profesi  

Profesi, dalam terminologi Arab dikenal dengan istilah al 

– mihn. Kalimat ini merupakan bentuk jamak dari al – mihnah 

yang berarti pekerjaan atau pelayanan. Profesi secara istilah 

berarti suatu pekerjaan yang membutuhkan pengetahuan, 

                                                           
31 Ibid .,74. 
32 Qodariah Barkah Et Al., Fikih Zakat Sedekah Wakaf. 85. 
33 Ahmad Sudirman Abbas, Zakat Ketentuan dan Pengelolaanya, ( Bogor : CV anugrah 

Berkah Sentosa, 2017), 78. 
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keahlian,dan kepintaran. Penghasilan zakat profesi dari seginya 

berupa uang sehingga kadar zakat diqiyaskan dengan zakat emas 

dan perak, yaitu 2,5% dari seluruh penghasilan kotor.
34

 

Yusuf Qardawi menjelaskan profesi adalah pekerjaan atau 

usaha yang menghasilkan uang atau kekayaan, baik pekerjaan 

maupun usaha dilakukan sendiri atau bergantung dengan orang 

lain. 
35

 

Ayat Al - Qur‟an tentang zakat profesi terdapat pada surat 

AZ – Zariyat ayat 19 

ائِٓلِ وَ  ِلسَّ
 
ّٞ ل لِىِمۡ حَق  ميَٰۡ

َ
 ١٩لۡمَحۡرُومِ  ٱوَفِيٓ أ

 

Artinya : 

Dan pada harta mereka ada hak untuk orang miskin yang 

meminta dan orang miskin yang tidak meminta.
36

 

8) Zakat hadiah dan sejenisnya  

Pada masa sekarang banyak sekali bentuk hadiah, baik 

yang diberikan oleh perseorang maupun perusahaan, terutama 

ketika masa promosi suatu produk. Menurut sebagian ulama jika 

hadiah tersebut diterima dan besarnya sama dengan  

penghasilannya selama ia bekerja 1 bulan, maka ia terkena wajib 

zakat sebesar 2,5%.
 
Apabila perolehan harta hadiah itu mencapai 

                                                           
34 Qodariah Barkah Et Al.,Fikih Zakat Sedekah Wakaf. 120. 
35 Ibid, 121. 
36 QS. Az-Zariyat (51): 19. 
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nishab (setara emas 85 gram), harta tersebut dikenai zakat sebesar 

20% yang harus dikeluarkan pada saat memperolehnya setelah 

dikurangi biaya administrasi, pajak, dan lain sebagainya.37 

9) Zakat perdagangan   

Seseorang yang meiliki kekayaan perdagangan, masanya 

sudah berlalu setahun, dan nilainya sudah mencapai nishab pada 

akhir tahun, maka ia wajib mengeluarkan zakatnya sebesar 2,5% 

dihitung dari modal dan keuntungan. Ketentuan zakat 

perdagangan:  

a) Berjalan satu tahun (haul)  

b) Nisab zakat perdagangan sama dengan nisab emas.  

c) Kadarnya zakat sebesar 2,5%.  

d) Dapat dibayar dengan uang atau barang.  

Dikenakan pada perdagangan maupun perseroan . Perhitungan : 

(modal diputar + keuntungan + piutang yang dapat dicairkan) – 

(hutang + kerugian) x 2,5%.38 

10)  Zakat perusahaan  

 Nisab dan kadar zakat perusahaan dianalogikan dengan 

wajib zakat perniagaan, yaitu 85 gram emas. Adapun kadar 

zakatnya adalah 2,5% dari aset wajib zakat yang dimiliki 

perusahaan selama masa satu tahun
. 

 Jika perusahaan tersebut 

                                                           
37  Hudaifah Ahmad Et Al.,Sinergi Pengelolaan Zakat di Idonesia. 84. 
38  Ivan Rahmat Santoso, Manajemen Pengelolaan Zakat, 39. 
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bergerak dalam bidang produksi, maka zakat yang dikeluarkan 

sesuai dengan aturan zakat investasi atau zakat pertanian. Dengan 

demikian zakat perusahaan dikeluarkan pada saat menghasilkan, 

sedangkan modal tidak dikenai zakat. Kadar zakat yang 

dikeluarkan sebesar 5% untuk penghasilan kotor atau 10% untuk 

penghasilan bersih.39 

 

6.  Hikmah dan Tujuan Zakat 

a Tujuan Zakat 

Secara umum zakat bertujuan untuk menata hubungan dua 

arah yaitu hubungan vertikal dengan Tuhan dan hubungan 

horizontal dengan sesama manusia. Artinya secara vertikal, zakat 

sebagai ibadah dan wujud ketakwaan dan kesyukuran seorang 

hamba kepada Allah atas nikmat berupa harta yang diberikan Allah 

kepadanya serta untuk membersihkan, mensucikan diri dan 

hartanya itu. Dalam konteks inilah zakat bertujuan untuk menata 

hubungan seorang hamba dengan tuhannya sebagai pemberi rezeki. 

40 Sedangkan secara horizontal zakat bertujuan mewujudkan rasa 

keadilan sosial dan kasih sayang diantara pihak yang 

berkemampuan dengan pihak yang tidak mampu dan dapat 

memperkecil problema dan kesenjangan sosial serta ekonomi umat. 

                                                           
39 Ahmad Zahro, Fiqih Kontemporer,( Jombang : PT Qaf Media Kreativa, 2017), 85. 
40 Ani Nurul Imtihanah Et Al., Distribusi Zakat Produktif Berbasis Model ( Yogyakarta : 

Gre Publishing, 2019), 81. 
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Dalam konteks ini dapat mewujudkan pemerataan dan keadilan 

sosial diantara sesama manusia.
 
 Disamping itu, zakat zakat juga 

menciptakan pertumbuhan untuk orang-orang miskin, jika zakat 

dikembangkan pada bentuk usaha, peningkatan ekonomi, dalam 

waktu tertentu pnerima zakat bukan hanya menerima yang sifatnya 

konsumtif akan tetapi bersifat produktif, inshaalloh bisa jadi 

semula mereka miskin kemudian berubah status menjadi orang 

yang mampu dan bahkan harus mengeluarkan zakat.41 

b Hikmah Zakat 

Sudah menjadi sunnatulloh, adanya kesenjangan sosial 

antara si kaya dan si miskin selalu memunculkan stagnasi antara 

keduanya. Orang kaya selalu hidup dengan bergelimang harta, dan 

dapat memenuhi kebutuhannya, sedangkan orang miskin hanya 

bisa membeli sesuap nasi bahkan tidak sama sekali. Oleh karena 

itulah Islam datang membawa risalah persamaan hak dan 

kewajiban antar sesama manusia. Tiada yang membedakan antara 

kaya dan miskin kecuali ketaqwaannya. Dan tiada kemulyaan 

antara orang kaya atas orang miskin melainkan harus menunaikan 

zakatnya kepada yang berhak menerimanya sehingga tidak ada 

sekat antara yang kaya dan miskin.42 

                                                           
41 Said Insya Mustafa, Zakat produktif & penanggulangan kemiskinan melalui 

pemberdayaan usaha mikro rakyat (Malang :Media Nusa Creative MNC Publishing, 2017), 85. 
42 Abdul Bakir Ahsan Muhammad, Kewajiban Zakat dan Hikmah Zakat: Seri Hukum 

Zakat.55. 
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 Zakat itu adalah ibadah maliah untuk mensyukuri nikmat 

harta. Alangkah rendahnya pekerti orang yang mengetahui para 

fakir yang hidup dalam kesempitan, dan kemiskinan, tetapi tidak 

tergerak hatinya untuk mensyukuri nikmat Allah SWT yang telah 

memberi kedudukan kepadanya dan menghindarkannya dari 

meminta-minta.  Oleh karena itu, esensi hikmah dari zakat adalah 

menolong, membantu, menyantuni orang-orang yang tidak mampu 

dan orangorang yang sangat membutuhkan pertolongan, serta  

menyeimbangkan pemanfaatan harta, agar harta tersebut tidak 

hanya berada pada tangan orang-orang kaya.43 

 

B. Strategi Membangun Kesadaran 

1. Strategi 

a. Pengertian Strategi 

Strategi adalah cara yang dirancang oleh suatu perusahaan 

dalam jangka panjang untuk mencapai suatu target yang 

direncanakan dengan memperhatikan keunggulan dari strategi 

tersebut, strategi juga merupakan serangkaian tahapan yang di 

rancang oleh pimpinan dalam rangka mewujudkan target yang 

sudah disusun.
44

 

                                                           
43  Ani Nurul Imtihanah Et Al., Distribusi Zakat Produktif Berbasis Model. 85. 
44 Dwi Haryanto, Strategi Pengelolaan Zakat di Lembaga Amil Zakat Nurul Fikri Zakat 

Center, ( Bandung: Windina Bakti Persada, 2021), 11. 
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Menurut Assauri (2013), strategi merupakan suatu proses 

dari organisasi atau perusahaan untuk menata perumusan dan 

penerapan dari strategi yang di susun, baik itu dalam bentuk jangka 

pendek maupun jangka panjang.
45

 

Berdasarkan pengertian tersebut maka penulis memberikan 

kesimpulan bahwa strategi merupakan serangkaian tahapan yang di 

rancang guna mencapai suatu target. 

  

                                                           
45 Zuriani Ritonga, Manajemen Strategi Teori dan Aplikasi, ( Yogyakarta: Deepublish, 

2020), 6. 
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2) Jenis-Jenis Strategi 

Menurut Wheelen dan David (2008), terdapat beberapa jenis-

jenis strategi untuk perusahaan besar, ada tiga jenis strategi 

manajemen yang berkembang sesuai dengan perkembangan usaha 

perusahaan  yaitu : 

1) Strategi Korporasi 

Merupakan strategi yang menunjukan seluruh tujuan 

dari perusahaan, dengan tujuan membuat peningkatan bagi 

perusahaan secara menyeluruh. 

2) Strategi Bisnis 

Merupakan dasar yang diarahkan terhadap pencapaian 

dari tujuan suatu perusahaan dalam jangka panjang, strategi ini 

menunjukan bagaimana tujuan jangka panjang yang harus 

dicapai perusahaan. 

3) Strategi Fungsional 

Merupakan strategi yang berada dilevel fungsional  

seperti operasional, marketing dan sumber daya manusia, Riset 

dan pengembangan dimana strategi ini akan  meningkatkan 

area fungsional perusahaan sehingga mendapat keunggulan 
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bersaing. Strategi ini harus mengacu pada strategi bisnis dan 

strategi korporasi.46 

  

                                                           
46 Asih Handayani Et Al., Buku Ajar Manajemen Strategis, ( Surakarta: UNISRI Press, 

2021), 4. 
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4) Fungsi Strategi 

Strategi memiliki fungsi dalam mewujudkan apa yang ingin di 

capai oleh suatu perusahaan, sehingga penyusunan strategi yang 

matang sangat berdampak pada keberhasilan perusahaan. 

keterlibatan semua elemen dalam perusahaan sangat di harapkan.
47

 

Adapun manfaat yang diperoleh perusahaan jika menerapkan  

manajemen strategi yaitu: 

1) Memberikan arah jangka panjang perusahaan yang akan    

dituju. 

2) Membantu perusahaan beradaptasi dengan perubahan-

perubahan yang terjadi. 

3) Peran strategi dapat mengurangi munculnya masalah 

terhadapan     perusahaan di masa yang akan datang. 

4) Keterlibatan anggota dalam pembuatan strategi akan lebih 

memotivasi mereka pada tahap pelaksanaanya.
48

 

 

2. Kesadaran 

a. Pengertian Kesadaran 

Penyadaran secara Bahasa berasal dari kata “ sadar” yang 

berarti merasa, tahu, dan ingat ( kepada keadaan sebenarnya) atau 

ingat ( tahu) akan dirinya. Kesadaran sangat berkaitan erat dengan 

                                                           
47 Zuriani Ritonga, Manajemen Strategi Teori dan Aplikasi, 9. 
48 Ibid., 12. 
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pola pikir dan tindakan yang di lakukan oleh manusia, sadar dalam 

artian yang sederhana merupakan berfungsinya seluruh organ yang 

ada dalam diri manusia.
49

 

Menurut Goleman kesadaran ialah mengetahui apa yang kita 

rasakan pada suatu saat, dan menggunakanya untuk memandu 

dalam prngambilan keputusan diri sendiri, serta memiliki tolak 

ukur yang realistis atas kemampuan dan kepercayaan diri yang 

kuat.
50

 

Berdasarkan pengertian tersebut diatas maka penulis 

menyimpulkan bahwa kesadaran merupakan pengetahuan yang 

mempengaruhi sikap manusia kepada suatu tindakan. 

b. Membangun Kesadaran 

Merupakan upaya menumbuhkembangkan kesadaran 

individu atau kelompok, dalam hal ini tentang kesadaran dalam 

menunaikan zakat. Upaya membangun kesadaran masyarakat 

menunaikan zakat dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu: 

1) Internal (Peran Dari Lazismu) 

Yaitu meningkatkan religiusitas masyarakat, melalui 

kegiatan sosiallisasi sehingga dengan semakin religius 

masyarakat diharapkan tingkat kesadaranya untuk menunaikan 

                                                           
49 Dicky Hastjarjo,” Sekilas Tentang Kesadaran”,  Jurnal Buletin Psikologi,Vol. 13 No. 2,  

Desember 2005, 80. 
50 Daniel Goleman, Kecerdasan Emosi Untuk Mencapai Puncak Prestasi, ( Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, 1999),513. 
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zakat semakin tinggi, hal ini dapat dilakukan dengan adanya 

dakwah dari Para da‟i-da‟i secara terus menerus dan massif 

tentang pentingnya zakat bagi pemberdayaan umat, serta 

manfaat zakat bukan hanya untuk mereka yang menerima 

tetapi juga untuk mereka yang menunaikan zakat. 

 

2) Eksternal (Peran Pemerintah) 

Peran pemerintah dalam pengelolaan zakat. Guna 

menumbuhkembangkan kesadaran masyarakat dalam  

menunaikan zakat, maka peran pemerintah haruslah lebih 

ditingkatkan lagi dalam hal sosialisasi tentang regulasi tentang 

pengelolaan zakat, sehingga masyarakat luas menjadi lebih 

tahu tentang regulasi pengelolaan zakat. Dan dalam hal 

meningkatkan akuntabilitas lembaga pengelolaan zakat harus 

ditingkatkan dengan cara membuat pendampingan dan 

pelatihan bagi lembaga pengelolaan zakat agar lebih 

transparan dan akuntabel.
51

 

  

                                                           
51 Ahmad Syafiq, “ Peningkatan Kesadaran Masyarakat Dalam Menunaikan Zakat, Infaq, 

Sedekah, dan Wakaf ( ZISWAF),” No. 6/ Mei – Juni 2015, 37. 
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3. Strategi Membangun Kesadaran 

a. Pengertian Strategi Membangun Kesadaran 

Strategi Membangun Kesadaran adalah cara yang dilakukan 

untuk menumbuhkembangkan kesadaran individu atau kelompok, 

yang bertujuan mengendalikan akal dalam menentukan pilihan 

prilaku untuk mewujudkan keadaan yang lebih baik.
52

 

Strategi  Membangun Kesadaran merupakan seperangkat 

tujuan dan rencana tindakan yang spesifik, yang bertujuan untuk 

menggugah jiwa untuk membuat pilihan yang baik.
53

 

Berdasarkan pengertian tersebut diatas maka penulis 

menyimpulkan bahwa strategi membangun kesadaran adalah upaya 

yang dilakukan dalam membangun kesadaran individu yang 

bertujuan mempengaruhi sikap manusia kepada suatu tindakan 

yang baik.. 

b. Strategi Membangun Kesadaran 

Strategi merupakan cara yang di rancang oleh setiap 

lembaga atau perusahaan dalam mencapai target dari lembaga 

tersebut, dalam hal ini lembaga amil zakat membuat suatu strategi 

sebagai upaya mewujudkan tujuan dari lembaga amil zakat melalui 

proses perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan 

pengendalian sumber daya yang ada secara efektif dan efisien, 

                                                           
52 Hasibuan, Manajemen, ( Jakarta : Bumi Aksara, 2015), 102. 
53 Amos Neolaka, Kesadaran Lingkungan, ( Jakarta: Rineka Cipta, 2008), 8. 
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serta melakukan evaluasi sebagai perbaikan di periode 

berikutnya.
54

 

Adapun upaya-upaya untuk menumbuhkan berzakat bagi 

kaum muslimin sebagai berikut : 

1) Sosialisasi Tentang Zakat 

Dengan adanya UU No 23 Tahun 2011,  serta penyebar luasan 

pemahaman tentang zakat secara utuh dan efektif bisa melaluli 

lembaga pendidikan islam seperti kampus, madrasah, ataupun 

pondok pesantren, selain itu juga bisa melalui penyebar luasan 

melalui penyuluhan-penyuluhan terutama tentang hukum 

zakat, harta yang wajib dizakati, maupun manfaat dari 

berzakat. 

2) Penyusunan Sistem Pendayagunaan Zakat 

Agar pendayagunaan zakat lebih efektif, perlu disusun suatu 

program dengan baik secara tersusun dan terencana, hal ini 

penting mengingat fungsi utama dari zakat sebagai dana 

masyarakat yang bermanfaat guna menanggulangi 

kemiskinan. Dengan program yang bagus membuat para 

muzakki tertarik dalam berzakat.
55

 

                                                           
54  Ahmad Furqon, Manajemen Zakat. 10 . 
55 Ibid., 178. 
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Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat tinggi 

rendahnya kesadaran masyarakat dalam menunaikan zakat antara 

lain : 

a) Faktor Religuitas 

Artinya tingkat keagamaan seseorang tidak hanya 

sebatas pengetahuan saja namun sudah ditahap pemahaman 

dan pengamalan ajaran agama. Membayar zakat 

mencerminkan tingkat keagamaan yang tinggi pula. Sikap ini 

merespon terhadap keyakinan pada perintah – perintah Allah 

dalam rangka memperoleh kebahagian dunia dan akhirat. 

Seperti firmal Allah didalam Al Qur‟an surah Al-

Bayyinah ayat 5: 

 
ُ
 وَمَآ أ

ْ
ا لِيَعبُۡدُوا

َّ
 إِل

ْ
هُ ٱمِرُوٓا

َ
َ مُخۡلِصِينَ ل  ٱللَّّٰ

ْ
ينَ حُنَفَاءَٓ وَيُلِيمُيا لد ِ

 ٱ
ْ
يٰةَ وَيُؤثُۡيا

َ
ل يٰةَ  ٱلصَّ

َ
لِكَ  لزَّك مَةِ ٱ دِينُ  وَذَٰ  ٥  للَۡي ِ

 

Artinya: Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya 

menyembah Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya 

dalam (menjalankan) agama yang lurus, dan supaya mereka 

mendirikan shalat dan menunaikan zakat; dan yang demikian 

itulah agama yang lurus.
56

 

 

b) Faktor Psikologis 

                                                           
56 QS. Al-Bayyinah (98):5. 
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Bahwa motivasi masyarakat dalam membayar zakat 

lebih cenderung dipengaruhi oleh faktor psikologis atau faktor 

dalam diri setiap individu yang merupakan dorongan diri 

sendiri tanpa paksaan dari pihak manapun. Keyakinan dalam 

diri individu untuk membayar zakat juga didorong dengan 

faktor pemahaman tentang perintah agama dalam berzakat serta 

dampak apa yang diperoleh setelah berzakat, sehingganya 

mampu mendorong individu untuk berzakat. 

Seperti firman Allah di dalam Al Qur‟an surah Ar Rum 

ayat 39  

لِ  ميَٰۡ
َ
 فِيٓ أ

ْ
يَدبُۡيَا ِ

 
بٗا ل ِ

ن ر   عِندَ ٱوَمَآ ءَاثَيۡجُم م ِ
ْ
ا يَرۡبُيا

َ
وَمَآ  للَِّّٰۖۡٱلنَّاسِ فَل

يٰةٖ ثُرِيدُونَ وَجۡهَ 
َ
ن زكَ ئِكَ وُمُ ٱءَاثَيۡجُم م ِ

ََٰٓ
وْل

ُ
ِ فَأ  ٣٩لۡمُضعِۡفُينَ  ٱللَّّٰ

 

Artinya: Dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu 

berikan agar dia bertambah pada harta manusia, maka riba itu 

tidak menambah pada sisi Allah. Dan apa yang kamu berikan 

berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan 

Allah, maka (yang berbuat demikian) itulah orang-orang yang 

melipat gandakan (pahalanya).
57

 

 

c) Faktor Lembaga Zakat 

Lembaga zakat memiliki peran penting dalam 

meningkatkan motivasi masyarakat dalam menunaikan zakat, 

                                                           
57 QS. Ar-Rum (30) : 39. 
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pengelolaan zakat secara transparan dan akuntabilitas oleh 

lembaga pengelolaan zakat dapat menimbulkan kepuasaan 

tersendiri bagi masyrakat yang menyalurkan zakatnya di 

lembaga tersebut, sehingga berdampak pada meningkatnya 

perhimpunan zakat pada lembaga tersebut.
58

 

Baiknya manajemen suatu organisasi pengelola zakat 

(OPZ) harus dapat diukur. Untuk itu harus dirumuskan dengan 

tiga kata kunci, yaitu: 

(1) Amanah 

Sifat amanah merupakan syarat mutlak yang harus 

dimiliki oleh setiap amil zakat. Tanpa adanya sifat ini, 

hancurlah semua sistem yang dibangun. Terlebih dana 

yang dikelola oleh organisasi pengelola zakat (OPZ), 

adalah dana umat. Kondisi ini menuntut dimilikinya sifat 

amanah dari para amil zakat. 

(2) Profesional 

Sifat amanah belumlah cukup. Harus dimbangi dengan 

profesionalitas pengelolanya. Hanya dengan 

profesionalitas yang tinggilah dana-dana yang dikelola 

akan menjadi efektif dan efisien. 

(3) Transparan 

                                                           
58 Herfita Rizki Hasanah Gurning,”Analisis Tingkat Kesadaran Masyarakat Kecamatan 

Medan Baru Dalam Membayar Zakat.” Jurnal Ekonomi dan Kuangan, Vol. 03 No. 07, September 

- Oktober  2014. 498. 
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Dengan transparanya pengelolaan zakat, maka kita 

menciptakan sistem control yang baik, karena tidak hanya 

melibatkan pihak internal organisasi saja tetapi juga akan 

melibatkan pihak eksternal seperti para muzakki maupun 

masyarakat secara luas. Dan dengan transparan inilah rasa 

curiga dan ketidakpercayaan masyarakat akan dapat 

diminimalisasi.
59

 

Ketiga faktor diatas sangat berpengaruh terhadap 

kesadaran membayar zakat, maka dari itu pentingnya 

sosialisasi serta strategi dari sebuah lembaga amil zakat dalam 

menumbuhkan kesadaran dalam berzakat.  

                                                           
59 Qodariah Barkah Et Al.,Fikih Zakat Sedekah Wakaf. 27. 

 



 
 

 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitan yang dilakukan adalah jenis penelitian lapangan 

(field research). Penelitian lapangan merupakan suatu metode untuk 

menemukan secara khusus dan realistis apa yang tengah terjadi  di tengah 

masyarakat.60 Tujuan penelitian lapangan adalah untuk mempelajari secara 

intensif tentang latar belakang keadaan sekarang, dan interaksi lingkungan 

suatu unit social, individu, kelompok, lembaga atau masyarakat. Penelitian 

lapangan disini adalah akan meneliti  Strategi Lazismu Kota Metro Dalam 

Membangun Kesadaran Membayar Zakat Maal. 

2. Sifat Penelitian 

Melihat dari permasalahan yang ada, maka penelitian ini bersifat 

deskriptif. Penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha untuk 

menuturkan pemecahan masalah yang ada sekedar berdasarkan data-data, 

juga menyajikan data dan menginterpretasikan.61 

Maka dengan demikian, penelitian yang akan peneliti laksanakan 

merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriftif yang 

menggambarkan gejala-gejala yang tampak dari objek yang diteliti sesuai 

                                                           
60 Albi Anggito, Et Al., Metodologi penelitian kualitatif ( Sukabumi: CV Jejak Publisher, 

2018), 7. 
61 I Made Laut Mertha Jaya.,  Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif: Teori, 

Penerapan, dan Riset Nyata ( Yogyakarta : Anak Hebat Indonesia, 2020), 40. 
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dengan apa yang ada dan mencari fakta-fakta khususnya mengenai 

masalah yang akan peneliti teliti dalam dalam penelitian ini yaitu “Strategi 

Lazismu Kota Metro  Dalam Membangun Kesadaran Membayar Zakat 

Maal”. 

B. Sumber Data 

Sumber data di dalam penelitian adalah subyek dari mana data dapat 

diperoleh. Menurut Lofland sumber data dalam penelitian utama kualitatif 

adalah kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen-dokumen, sumber data tertulis, foto, dan lain-lain. Di dalam 

penelitian ini, peneliti menggunakan dua sumber yaitu sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 

Sumber data terbagi menjadi dua yaitu sumber data primer dan sumber 

data sekunder. 

1. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung 

memberikan data kepada pengumpul data.62 Adapun sumber data primer 

dalam penelitian ini terdiri dari beberapa informan yaitu Pengurus inti 

Lazismu Kota Metro tiga orang yang terdiri dari: Ketua, Bidang 

Penghimpunan (Fundraising), Bidang Administrasi, dan tiga orang 

muzakki. 

. 

                                                           
62  Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2017), 213. 
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2. Sumber Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber data kedua setelah sumber 

data primer. Sumber data sekunder dapat disebut juga sumber yang tidak 

langsung memberikan data pada pengumpul data, misal lewat orang lain 

atau lewat dokumen, yang bisa membantu terkumpulnya data yang 

berguna untuk penelitian ini.63 

Dengan demikian sumber data sekunder adalah sumber data yang 

diperoleh dari pihak lain yang tidak terkait dengan sumber primer 

penelitian. Sumber data sekunder yang digunakan peneliti meliputi buku 

Kompilasi hukum Islam, Buku Tentang Zakat, Undang-Undang Nomor 23 

Tahun 2011,  

C. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik untuk mendapatkan data 

yang tepat dan akurat, yaitu: 

1. Wawancara / Interview 

Wawancara/interview adalah sebuah dialog yang dilakukan 

oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh informasi dari 

terwawancara, interview digunakan oleh peneliti untuk menilai 

keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data tentang suatu 

variabel.64 

                                                           
63 Nur Achmad Budi Yulianto Et Al., Metode Penelitian Bisnis: Metode Penelitian Bisnis ( 

Malang :  Penerbitan Polinema Press, 2018), 37. 
64 Muh Fitrah Et Al., Metodologi penelitian: penelitian kualitatif, tindakan kelas & studi 

kasus, ( Sukabumi: CV Jejak, 2018), 66. 
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peneliti menggunakan metode wawancara semi terstruktur yang 

ditujukan kepada Pengurus inti Lazismu Kota Metro Metro tiga orang 

yang terdiri dari: Ketua, Bidang Penghimpunan (Fundraising), Bidang 

Administrasi, dan tiga orang muzakki. 

 Metode wawancara ini peneliti gunakan untuk mendapatkan data 

terkait penelitian yang akan peneliti lakukan. 

2. Dokumentasi 

Dokumen merupakan rekaman kejadian masa lalu yang ditulis 

atau dicetak mereka berupa catatan, surat, buku harian, dan dokumen-

dokumen. Adapun dokumen yang di gunakan dalam penelitian ini 

yaitu buku laporan penerimaan tahunan zakat di Lazismu Kota Metro, 

serta kegiatan sosiallisasi. Metode ini dilakukan dengan 

mengumpulkan data-data yang terkait dengan Strategi Lazismu Kota 

Metro dalam Membangun kesadaran membayar zakat Maal. 

Dokumentasi ini digunakan untuk memperkuat data yang 

dikumpulkan sebagai bukti nyata guna mendapatkan data yang 

diperlukan secara maksimal. 

D. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan data dalam bentuk 

yang lebih mudah dibaca dan diinterprestasikan.  Data yang diperoleh dari 

wawancara, dan dokumentasi dari Pengurus inti Lazismu Kota Metro: 

Ketua, Bidang Penghimpunan (Fundraising), Bidang Administrasi, dan 
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beberapa muzakki, akan dikelola dengan menggunakan teknik deskriptif 

kualitataif. Penelitian kualitatif didasarkan pada deskripsi yang jelas dan 

detail, karena menjawab pertanyaan apa, mengapa dan bagaimana serta 

data yang diperoleh dari penelitian ini berupa kata-kata dan angka.65 

Penelitian kualitatif bersifat induktif, dalam  penelitian  kualitatif data 

bersifat khusus digunakan untuk membangun konsep, wawasan dan 

pengertian yang bersifat lebih umum. Penelitian ini menggunakan teknik 

analisis data kualitatif dengan menggunakan metode berfikir induktif.  Berfikir 

induktif adalah suatu cara berfikir yang berawal dari fakta-fakta yang khusus 

dan konkrit kemudian dari fakta atau peristiwa tersebut di tarik kesimpulan. 

Teknik ini digunakan untuk menganalisis data khusus tentang Strategi 

Lazismu Kota Metro Dalam Membangun Kesadaran Membayar Zakat Maal. 

 

  

                                                           
65 Ibid,. 67. 



 
 

 
 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah Kota Metro 

(Lazismu) 

Lazismu  Kota Metro berdiri pada tahun 2015 setelah musyawarah 

daerah (Musyda) Muhammadiyah Kota Metro pada tahun 2015 yang 

kemudian kepengurusannya masuk dalam Tanfidz Musyda Muhammadiyah 

Metro tahun 2015. Kemudian pada tanggal 11 Safar 1440 H / 20 Oktober 

2018 M Lazismu Kota Metro mendapatkan surat keputusan (SK) Lazismu 

wilayah Lampung tentang pengesahan kepengurusan Lazismu daerah Kota 

Metro periode 2018-2020 dengan nomor SK 09/KEP/II.17/B/2018. 

Keberadaan Lazismu Kota Metro bermaksud memberi ruang dan mengajak 

kepada masyarakat agar peduli dengan keadaan sekitar.
66

 

1. Visi  Misi dan Motto 

a. Visi Lazismu Kota Metro 

“Menjadi lembaga amil Zakat terpercaya.”
67

 

b. Misi Lazismu Kota Metro 

1) Optimalisasi pengelolaan Zakat, Infak, Sedekah, dan Dana 

Kemanusian (Ziska) yang amanah, profesional dan transparan. 

                                                           
66 Dokumentasi Profil Lazismu Kota Metro,  
67 Ibid 
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2) Optimalisasi pendayagunaan Zakat, Infak, Sedekah, dan Dana 

Kemanusian (Ziska) kreatif dan produktif. 

3) Optimalisasi pelayanan donatur.
68

 

c. Motto Lazismu Kota Metro 

“Memberi untuk negeri” tujuan dan harapan yang ingin 

dicapai oleh Lazismu Kota Metro melalui program dan kinerjanya 

adalah dapat mengoptimalkan pengelolaan ZIS (Zakat, Infak dan 

Shodaqoh) yang amanah profesional dan transparan serta dapat 

meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat melalui 

pendayagunaan ZIS yang kreatif, inovatif dan produktif.
69

 

  

                                                           
68 Ibid 

 
69 Dokumentasi Profil Lazismu Kota Metro,  
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2. Struktur Organisasi Lazismu Kota Metro
70

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
70 Ibid 

Dewan Pengawas Syari’ah 

- Dr. Bairussalim, M.Pd 

- Dr. Ali Murtadlo, S.Ag. M.Pd.I 

- Putri Swastika, S.E. ,M.IF. Ph.D. 

 

Badan Pengurus 

 

Ketua 
Bekti Satriadi, M.Pd 

 

Wakil Ketua 1 

dr. Apriyanto, Sp.Ak. 

(Bidang Penghimpunan & 

Kerjasama) 

 

Wakil Ketua 2 

Dwi Nur Afrianasari, S.E 

(Bidang Audit Kepatuhan) 

Sekertaris 

Eko Sumanto,M.Pd. 

Eksekutif Harian 

Bidang Pendristribusian 

Nur Dwi Sutoni, S.Sos.I 

Bidang Penghimpunan Fundraising 

Wahyu Mulyono, S.Pd 

Bagus Darmawan 

 

Bidang Administrasi  

Via Dewi Saketi, S.AK 

Relawan LazisMu 

Agung Setia Budi 
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Adapun beberapa tugas dan tanggung jawab yang diberikan Lembaga 

Amil Zakat Infaq dan Shadaqoh Muhammadiyah Kota Metro kepada 

Badan Pengurus seperti Ketua, Wakil Ketua, dan Sekretaris sesuai 

dengan jobdescription nya adalah sebagai berikut: 

a. Ketua 

1) Mempimpin rapat-rapat yang dilaksanakan Lazismu Kota Metro. 

2) Bertanggung jawab atas seluruh kegiatan dan pelaksanaan program 

yang dilakukan oleh Badan Eksekutif. 

3) Dapat bertindak untuk dan atas nama Lazismu Kota Metro, 

mengadakan perjanjian dan kerjasama dengan pihak lain. 

4) Bersama Sekretaris membuat surat pengangkatan Badan Eksekutif 

Lazismu Kota Metro. 

5) Bersama sekretaris mengangkat Badan Eksekutif Kantor Layanan. 

6) Bersama dengan pengurus membuat laporan dan memper tanggung 

jawabkan kepada  Perwakilan Lazismu Provinsi dan Pimpinan 

Daerah Muhammadiyah. 

b. Wakil Ketua 1 (Bidang Penghimpunan & Kerjasama) 

1) Memastikan berjalannya kegiatan oprasional kantor atau lembaga 

baik kegiatan penghimpunan maupun pemberdayaan Zakat Infak 

Sedekah (ZIS) sebagai bagian terlaksananya amanah donatur. 
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2) Menjalin hubungan kemitraan yang kuat dengan pimpinan baik 

pemerintah maupun swasta 

c. Wakil Ketua 2 (Bidang Audit Kepatuhan) 

1) Memanage bidang Fundrising, Distribusi, dan Support system 

(Keuangan, Sekretariat) agar senantiasa berjalan dengan penuh 

amanah dan professional. 

2) Melakukan komunikasi dan melaporkan kegiatan rutin secara 

intensif dan berkala kepada dewan pengawas syariah. 

d. Sekretaris 

1) Memimpin rapat yang dilaksanakan Lazismu Kota Metro apabila 

Ketua berhalangan. 

2) Bertanggung jawab atas kegiatan dan pelaksanaan operasionalisasi 

kantor, administrasi, dan kesekretariatan umum. 

3) Bersama Ketua dapat bertindak untuk dan atas nama Lazismu Kota 

Metro mengadakan perjanjian dan kerja sama dengan pihak lain. 

4) Bersama ketua menandatangani surat-surat berharga atau 

administrasi yang berhubungan dengan pihak perbankan 

danmembuat surat rekomendasi Badan Eksekutif Lazismu Kota 

Metro. 

e. Bidang administrasi 

Bidang administrasi dan keuangan sebagai penanggung jawab untuk 

pelaporan keuangan ZIS di Kota Metro. 
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h. Bidang Penghimpunan (Fundraising) 

sebagai penanggung jawab untuk penghimpunan ZIS di Kota Metro. 

i. Bidang Pendristribusian/Pendayagunaan 

Bertugas untuk menyalurkan zakat yang telah diterima Lazismu Kota 

Metro. Kepada masyarakat yang membutuhkan.
71

 

B. Strategi Lazismu Kota Metro dalam Membangun Kesadaran Membayar 

Zakat Maal  

Kesadaran masyarakat merupakan suatu hal yang penting terhadap 

pelaksanaan zakat, tanpa peran serta masyarakat yang bertindak sebagai 

muzakki pengelolaan zakat tidak akan berjalan secara optimal, terkhusus 

kepada kegiatan penghimpunan. Namun, kenyataan yang terjadi di lapangan 

masih ada masyarakat yang kurang memiliki pengetahuan zakat. 

Namun disisi lain ternyata masih ada masyarakat yang masih 

mempunyai kesadaran berzakat. Mereka mengetahui zakat maal dan 

melaksanakannya sebagai kewajiban. 

Seperti yang disampaikan oleh Pak Apriyanto: 

“Zakat maal itu kewajiban kita sebagai orang islam, dengan mengeluarkan 

Sebagian rezeki atau harta yang dimiliki kepada yang membutuhkan. 

Zakat yang dikeluarkan sebesar 2,5%.”
72

 

                                                           
71 Ibid 
72 Bapak Apriyanto selaku Muzakki, Wawancara pada Tanggal 4 September 2024. 
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Dan hal yang sama pula disampaikan oleh Pak Bagus Hilmawan 

“Zakat maal itu  setahu saya ya mas, sebagian dari harta yang kita 

miliki kita keluarkan dan ada ketentuan nya.kalau seperti saya kan 

setiap menerima gaji saya potong 2,5%., kalau dulu saya salurkan 

secara langsung, namun sekarang saya salurkan di lazismu.”
73

 

Selain itu ada lagi bentuk masyarakat yang menunaikan zakat maal 

nya namun tidak mengetahui dengan baik yang dimaksud zakat maal 

termasuk jenis zakatnya. 

Seperti yang disampaikan Ibu Kusuma Wardani sebagai berikut: 

“ Saya pribadi kurang tahu mas ya zakat apa yang saya keluarkan 

pokoknya setiap saya menerima gaji saya potong 2,5%.” 

(Wawancara Ibu Kusuma Wardani, 7 September 2024).
74

 

Dari hasil wawancara bersama Ibu Kusuma Wardani menujukkan 

adanya masyarakat yang membayar zakatnya jika telah mencapai ketentuan. 

Namun ia tidak mengetahui dengan baik zakat maal jenis apa yang 

dikeluarkan. Beberapa masyarakat hanya sekedar mengeluarkan zakat tanpa 

mengetahui zakat apa yang mereka laksanakan.  

                                                                                                                                                                
 

73 Bapak Bagus Hilmawan selaku Muzakki, Wawancara pada Tanggal 6 September 2024. 
74 Ibu Kusuma Wardani selaku Muzakki, Wawancara pada Tanggal 7 September 2024. 
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Permasalahan mengenai mengapa zakat maal belum optimal di negara 

dengan mayoritas penduduk beragama Islam yaitu kesadaran masyarakat 

yang masih kurang, di Kota Metro permasalahan yang sama mengenai tingkat 

kesadaran juga masih kurang. 

Hal ini seperti yang disampaikan oleh Pak Wahyu Mulyono : 

“Di Kota Metro masih cukup banyak masyarakat yang kurang 

sadar dengan zakat, dan itu juga kendala kami,” (Wawancara Pak 

Wahyu Mulyono, 31 Agustus 2024).
75

 

Perumusan strategi menjadi  tahapan awal yang disusun oleh 

LAZISMU Kota Metro guna  membangun standar pengelolaan zakat agar 

pengelolaan zakat di Kota Metro dapat dilakukan secara optimal termasuk 

penghimpunan. 

LAZISMU Kota Metro  semua program nya berkaitan erat dengan 

masyarakat, oleh karena itu LAZISMU Kota Metro sebagai salah satu 

lembaga penghimpun zakat di tuntut untuk selalu kreatif dan inovatif dalam 

menjalankan program- program nya sehingga masyarakat memahami 

program yang ditawarkan. Rencana strategis memberikan gambaran strategis 

dan indikator kinerja kunci yang harus dicapai. Oleh karena itu tahapan 

penyusunan rencana strategis dilakukan sebelum melakukan penghimpunan. 

                                                           
75 Bapak Wahyu Mulyono selaku Bidang Penghimpunan(Fundraising), Wawancara pada 

Tanggal 31 Agustus 2024. 



54 

 

 

 

Mengenai strategi penerimaan zakat, berhasil ataupun tidak 

tergantung dari amil dan pihak- pihak yang terlibat dalam mengupayakan 

penghimpunan. Dari penjelasan diatas sejalan dengan teori Menurut Assauri 

(2013), strategi merupakan suatu proses dari organisasi atau perusahaan untuk 

menata perumusan dan penerapan dari strategi yang di susun, baik itu dalam 

bentuk jangka pendek maupun jangka panjang.
76

 

Seperti yang  disampaikan oleh Pak Bekti selaku Ketua LAZISMU 

Kota Metro: 

“ ada lima Strategi yang disusun oleh Lembaga Amil Zakat 

Muhammadiyah (LAZISMU) Kota Metro.”( Wawancara dengan 

pak Bekti, 31 Agustus).
77

 

Dalam merumuskan strategi Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah 

(LAZISMU) Kota Metro, memanfaatkan rapat kerja dalam merumuskan 

program kerja terbaik. Sesuai hasil penelitian yang peneliti peroleh, ada 

lima strategi yang disusun oleh Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah 

(LAZISMU) Kota Metro. Adapun strategi-strategi tersebut yaitu: 

1. Sosialisasi 

Seperti strategi pada umumnya yang dilakukan oleh lembaga 

zakat yang lain strategi dalam bentuk sosialisasi juga dilakukan oleh 

                                                           
76 Zuriani Ritonga, Manajemen Strategi Teori dan Aplikasi, 6. 

 
77 Bapak Bekti , selaku Ketua LAZISMU Kota Metro, Wawancara pada Tanggal 31 

Agustus 2024. 
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LAZISMU Kota Metro dengan sosialisasi secara langsung maupun 

tidak langsung. 

a. Sosialisasi secara langsung 

Melakukan kampanye zakat baik ke sekolah ,universitas, 

organisasi, maupun masyarakat. Melalui program LAZISMU 

Goes To School, LAZISMU Goes To Campus, serta kajian-

kajian, hal ini juga tak lepas dari peran para pengurus lazismu 

yang mana mereka juga termasuk sosok berpengaruh dalam 

berbagai bidang, seperti ustadz, dokter, guru,kepala sekolah dll. 

Selain itu LAZISMU juga memberikan sosialisasi di tiap 

kesempatan seperti yang disampaikan oleh Pak Wahyu Mulyono 

Selaku Bidang Penghimpunan (fundrashing): 

“ Kami juga membuka gerai zakat disetiap agenda/event 

baik itu internal muhammadiyah atau eksternal,dan juga 

di setiap bulan ramadhan. gerai zakat bertujuan untuk 

memberikan pelayanan cara menghitung zakat secara 

langsung kepada masyarakat serta mensosialisasikan 

lazismu kepada masyarakat.” (Wawancara Pak Wahyu 

Mulyono, 31 Agustus 2024).
78

 

                                                           
78 Bapak Wahyu Mulyono selaku Bidang Penghimpunan(Fundraising), Wawancara pada 

Tanggal 31 Agustus 2024. 
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Dari penyampaian pak Wahyu Mulyono, dengan adanya gerai 

zakat cukup membantu dalam memberikan edukasi tentang zakat 

kepada masyarakat, meskipun jumlah masyarakat yang singgah di 

gerai zakat LAZISMU masih terhitung sedikit.  

b. Sosialisasi tidak langsung 

1) Flyer 

Sosisalisasi tidak langsung berupa flyer yang berisi 

ajakan untuk menunaikan zakat yang di share pada akun media 

sosial resmi LAZISMU Kota Metro (Instagram, Facebook, dan 

WhatsApp). Selain itu pada akun media sosial LAZISMU Kota 

Metro secara tidak langsung metode flyer ini sebagai media 

mengsosialisasikan program- program kerja LAZISMU Kota 

Metro, memberikan informasih kepada masyarakat terkait 

dengan kegiatan- kegiatan LAZISMU Kota Metro dan 

mengshare laporan jumlah penghimpunan dana zakat. Hal ini 

bertujuan agar masyarakat mengetahui informasi dan diharapkan 

mempengaruhi pikiran untuk mengeluarkan zakatnya serta 

memberi kepercayaan kepada masyarakat. 

Kedua bentuk metode sosialisasi ini, secara langsung 

maupun tidak langsung cukup memberikan pengaruh terhadap 

kepercayaan masyarakat untuk menyalurkan zakatnya di 



57 

 

 

 

LAZISMU Kota Metro. Seperti yang disampaikan oleh Ibu 

Kusuma Wardani : 

“Saya lihat kegiatan LAZISMU ketika memberikan 

sembako dengan tetangga saya, saya lihat dari bingkisannya 

cukup lengkap ya, itulah salah satu alasan saya mengeluarkan 

zakat di LAZISMU Kota Metro itu karena program kerja 

LAZISMU yang mensejahterakan masyarakat” (Wawancara Ibu 

Kusuma Wardani 7 September 2024).
79

     

 

Dari jawaban narasumber menunjukkan metode 

sosialisasi ini memberikan cukup pengaruh kepada masyarakat. 

Seperti yang dikatakan Ibu Kusuma Wardani bahwa metode 

sosialisasi LAZISMU ini dapat membuat kepercayaan kepada 

masyarakat karena tiap kegiatan maupun data penerimaan zakat 

dilakukan dengan transparansi. Cara ini bagus dilakukan agar 

masyarakat bisa tahu apa saja kegiatan LAZISMU dalam 

mendistribusikan dana zakat yang terhimpun.Sehingga timbul 

kepercayaan masyarakat kepada LAZISMU  untuk 

mengeluarkan zakatnya. 

                                                           
79 Ibu Kusuma Wardani selaku Muzakki, Wawancara pada Tanggal 7 September 2024. 
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Hal ini selaras dengan yang disampaikan oleh pak Bekti 

selaku Ketua LAZISMU Kota Metro  

“Dari Kedua bentuk metode sosialisasi ini, secara langsung 

maupun tidak langsung saya rasa  cukup efektif, meskipun 

belum maksimal, terkhusus kegiatan sosialisasi ke sekolah 

maupun kampus, dikarenakan jarak sosialisasi pertama dan 

yang kedua tidak menentu. .” ( Wawancara dengan pak 

Bekti, 31 Agustus).
80

 

Dari penyampaian pak Bekti, menunjukkan bahwa 

sosialisasi langsung yang dilakukan oleh LAZISMU Kota 

Metro sudah cukup efektif, tinggal kegiatan  sosialisasi ke 

sekolah maupun kampus, yang masih belum optimal karena 

terkadang jarak sosialisasi pertama dan yang kedua tidak 

menentu. Namun disisi yang lain 

Selain bentuk sosialisasi langsung, bentuk sosalisasi 

flyer  dipergunakan karena masyarakat selalu menggunakan 

handphone dan telah menjadi barang yang sangat penting. 

Berbagai informasih dapat diakses dengan mudah pada masa 

sekarang. Sehingga sosialisasi dalam bentuk flyer yang disebar 

di media sosial LAZISMU Kota Metro memungkinkan  bagi 

                                                           
80 Bapak Bekti , selaku Ketua LAZISMU Kota Metro, Wawancara pada Tanggal 31 

Agustus 2024. 
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masyarkat untuk melihat dan mempelajari dari tiap flyer yang di 

share di media sosial. Selain itu tiap- tiap kegitan yang 

dilakukan LAZISMU Kota Metro di share  dengan tujuan agar 

masyarakat dapat melihat kegiatan tersebut dan tergerak untuk 

menunaikan zakatnya. Kepercayaan masyarakat terhadap suatu 

lembaga dapat terbentuk dengan melihat apa saja kegiatan yang 

dilakukan dan program – program kerja apa yang ada di sebuah 

lembaga, organisasi maupun instansi. 

2. Mendirikan  beberapa kantor layanan 

LAZISMU Kota Metro mendirikan beberapa kantor layanan 

dengan berdirinya beberapa kantor layanan bertujuan untuk 

membantu dalam pengumpulan dana zakat, sehingga para muzakki 

lebih mudah dalam menunaikan zakat tanpa harus ke kantor Lazismu 

daerah cukup dengan datang ke kantor layanan yang terdekat. 

Adapun kantor layanan sebagai berikut: 

1) Kantor layanan SMP Muhammadiyah Ahmad Dahlan. 

2) Kantor layanan SD Muhammadiyah
 
Sang Pencerah Metro. 

3) Kantor layanan  SMA Muhammadiyah 2 Metro. 

4) Kantor layanan  SMK Muhammadiyah 3 Metro. 

5) Kantor layanan  Ponpes Darul Arqom Metro. 

6) Kantor Layanan SMA Muhammadiyah Ahmad Dahlan. 
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7) Kantor Layanan PCM Metro Utara. 

8) Kantor Layanan SMK Muhammadiyah 1 Metro. 

9) Kantor Layanan SMK Muhammadiyah 2 Metro. 

10) Kantor Layanan SD Muhammadiyah 1 Metro
.
 

Sebagaimana yang disampaikan oleh pak Bekti sebagai 

berikut : 

“ Kita mendirikan beberapa kantor layanan bertujuan 

untuk memudahkan para muzakki untuk menunaikan 

zakatnya, tanpa harus ke kantor daerah. “( Wawancara 

dengan pak Bekti, 31 Agustus).
81

 

Dari pernyataan pak Bekti adanya pembentukan kantor 

layanan ini memberikan kemudahan kepada masyarakat yang ingin 

membayar zakatnya. Selain itu kantor layanan juga dapat 

membantu masyarakat yang ingin menghitung berapa zakat yang 

harus dikeluarkannya jika mereka tidak mengetahui cara 

perhitungannya. Strategi ini cukup efektip baik dalam menghimpun 

zakat maupun kegiatan sosialisasi dikarenakan kantor layanan yang 

ada disetiap Amal Usaha Muhammadiyah (AUM). Seperti yang 

disampaikan oleh Bapak Apriyanto : 

                                                           
81 Bapak Bekti , selaku Ketua LAZISMU Kota Metro, Wawancara pada Tanggal 31 

Agustus 2024. 
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“ Dengan adanya kantor layanan sangat membantu 

serta memudahkan kami para muzakki untuk 

menunaikan zakat maal, cukup ke kantor layanan 

terdekat tanpa harus ke kantor daerah.”
82

 

3. Front Office/Bayar Ke Kantor Secara Langsung 

Selain dari mendirikan kantor layanan LAZISMU Kota 

Metro juga memberikan kemudahan kepada para muzakki untuk 

membayar zakatnya melalui metode Front Office/bayar ke kantor 

secara langsung, seperti yang disampaikan oleh ibu via: 

“Front Office/bayar ke kantor secara langsung, metode ini 

menjadi salah satu metode yang LAZISMU Kota Metro 

berikan kepada para muzakki untuk membayar zakatnya. 

Namun metode ini sangat sedikit muzakki yang 

menggunakan dikarenakan kesibukan para muzakki  ”
83

 

4. Online (via transfer rekening atau via aplikasi) 

Selain metode Front Office/bayar ke kantor secara langsung, 

LAZISMU Kota Metro juga menawarkan metode online via transfer 

rekening atau via aplikasi, kepada para muzakki untuk membayar 

zakatnya, seperti yang disampaikan oleh ibu via: 

                                                           
82 Bapak Apriyanto selaku Muzakki, Wawancara pada Tanggal 4 September 2024. 
83 Ibu Via Dewi Saketi , selaku Staf Lazismu Kota Metro Bidang Admiistrasi, 

Wawancara pada Tanggal 31 Agustus 2024. 
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“Online via transfer rekening atau via aplikasi, , metode ini 

menjadi salah satu metode yang LAZISMU Kota Metro 

berikan kepada para muzakki untuk membayar zakatnya. 

Metode ini sangat sering digunakan oleh para muzakki 

untuk membayar zakatnya, dikarnakan kemudahannya, 

muzakki bisa membayar zakatnya dari rumah,maupun 

tempat kerja, tanpa harus pergi ke kantor LAZISMU Kota 

Metro.
84

 

5. Jemput Zakat 

Selain metode  online via transfer rekening atau via aplikasi, 

LAZISMU Kota Metro juga menawarkan metode jemput zakat, 

kepada para muzakki untuk membayar zakatnya, seperti yang 

disampaikan oleh ibu via: 

“Jemput zakat ini merupakan salah satu layanan lazismu 

dimana muzzaki menghubungi call center lazismu untuk 

konfirmasi jemput zakat ke rumah atau ke lokasi yang 

disepakati”
85

 

                                                           
84 Ibu Via Dewi Saketi , selaku Staf Lazismu Kota Metro Bidang Admiistrasi, 

Wawancara pada Tanggal 31 Agustus 2024. 

 
85 Ibu Via Dewi Saketi , selaku Staf Lazismu Kota Metro Bidang Admiistrasi, 

Wawancara pada Tanggal 31 Agustus 2024. 
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   Dari hasil wawancara dengan ibu via dengan adanya tiga 

metode pembayaran zakat yang LAZISMU Kota Metro berikan 

kepada para muzakki untuk membayar zakatnya, sangatlah membantu.  

Seperti yang disampaikan oleh Pak Bagus Hilmawan: 

“ Selain  kantor LAZISMU yang jelas keberadaanya, yang 

buat saya tertarik membayarkan zakat saya di LAZISMU 

Kota Metro karena  kemudahan metode yang diberikan oleh 

LAZISMU, terkadang saya transfer, terkadang juga saya 

minta tolong pihak LAZISMU yang kesini, melalui metode 

jemput zakat.
86

 

Dari jawaban narasumber menunjukkan metode pembayaran 

ini memberikan kemudahan kepada masyarakat. Seperti yang 

dikatakan Pak Bagus Hilmawan bahwa metode pembayaran yang 

LAZISMU berikan sangat membantu para muzzaki.  

Pelaksanaan strategi di LAZISMU Kota Metro dapat 

dikatakan belum efektif, hal itu dapat dilihat dari jumlah muzzaki 

yang membayarkan zakatnya ke LAZISMU Kota Metro dikarenakan 

terjadinya penurunan jumlah muzzaki. 

                                                           
86 Bapak Bagus Hilmawan selaku Muzakki, Wawancara pada Tanggal 6 September 2024. 
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Sebagaimana dilihat dari tabel 3 tahun terakhir data muzzaki 

di LAZISMU Kota Metro yaitu:
87

 

No Tahun Jumlah Muzzaki 

1 2021 353 

2 2022 375 

3 2023 73 

 

 

   

Ada beberapa faktor penghambat dan pendukung dalam pelaksanaan 

strategi LAZISMU Kota Metro dalam penghimpunann zakat maal yang 

dilakukan oleh LAZISMU Kota Metro dan perlu ditanggapi karena setiap 

yang dilakukan wajib dipertanggung jawabkan untuk menghadapi segala 

resiko saat melaksanakan kegiatan tersebut. 

Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti dengan mewawancarai 

Bapak Bekti Ketua LAZISMU Kota Metro untuk mendapatkan informasi 

terkait dengan faktor penghambat dan pendukung LAZISMU Kota Metro 

                                                           
87 Ibu Via Dewi Saketi , selaku Staf Lazismu Kota Metro Bidang Admiistrasi, 

Wawancara pada Tanggal 31 Agustus 2024. 
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dalam melaksankan strateginya. Berikut ini akan dijabarkan hasil penelitian 

tersebut. 

LAZISMU Kota Metro memiliki lima bentuk strategi dalam 

membangun kesadaran kepada masyarakat seperti sosialisasi,  pembentukan 

kantor layanan, front office/bayar ke kantor secara langsung, online via 

transfer rekening atau via aplikasi, dan jemput zakat. Dari tiga poin dibawah 

ini dapat menjadi faktor penghambat LAZISMU Kota Metro dalam 

pelaksanaan ketiga bentuk strategi.Strategi yang dilakukan semuanya 

memiliki hambatan yang sama. 

a) Kesadaran masyarakat untuk berzakat masih relatife rendah. 

b) Masyarakat yang mempunyai kebiasaan menyalurkan zakatnya 

langsung kepada orang lain tanpa melalui lembaga. Masyarakat 

cenderung memberikan zakatnya langsung kepada keluarga maupun 

tetangga, yang sifatnya penyeluruan bersifat individu, yang seharusnya 

zakat disalurkan melalui lembaga.Amil Zakat (LAZ), karena ada 8 

asnaf yang berhak menerima zakat. Praktek tersebut tidak sesuai dengan 

Qs At Taubah ayat 60 : 

تُ لِلفُۡلَرَاءِٓ ٱإِنَّمَا  دَكَٰ كِينِ وَ ٱوَ  لصَّ يىَۡا وَ ٱلۡمَسَٰ
َ
مِلِينَ عَل يبُهُمۡ وَفِي ٱلعَٰۡ

ُ
فَةِ كُل

َّ
كَابِ ٱلمُۡؤَل لر ِ

رِمِينَ وَفِي سَبِيلِ ٱوَ  ِ وَ ٱلغَٰۡ نَ ٱبنِۡ ٱللَّّٰ بِيلِۖۡ فَرِيضَةٗ م ِ ُ عَلِيمٌ حَكِيمّٞ  ٱللَِّّْٰۗ وَ ٱلسَّ  ٦٠للَّّٰ
Artinya: 
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“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, 

orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang 

dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang 

berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam 

perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah 

Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana.”
88

 

c) Keterbatasan SDM yang menjalankan program sosialisasi tersebut dan 

padatnya program-program fundraising maupun penyaluran sehingga 

kurang maksimal dan tempo pelaksanaannya lama antara sosialisasi 

pertama dan berikutnya  

Kemudian faktor pendukung dari pelaksanaan strategi LAZISMU 

Kota Metro sebagai berikut: 

(1) Sosialisasi 

Dalam pelaksanaan strategi sosialisasi LAZISMU Kota Metro 

mendapatkan dukungan dari pemerintah maupun internal 

Muhammadiyah. Seperti yang disampaikan oleh Pak Bekti: 

“Dalam kegiatan sosialisasi kita di dukung oleh pemerintah Kota 

Metro, ketika pemerintah Kota Metro memiliki kegiatan kita 

diberikan tempat untuk mendirikan gerai sosialisasi tentang zakat, 

begitu juga dukungan dari internal Muhammadiyah, kita dibantu 

                                                           
88 QS. At Taubah (9):60. 



67 

 

 

 

juga melalui dai – dai Muhammadiyah untuk sosialisasi tentang 

zakat, baik disampaikan pada pengajian bulanan maupun khutbah 

jum‟at.”
89

 

(2) Mendirikan  beberapa kantor layanan 

Pembentukan kantor layanan ini bukan hanya sekedar 

mengumpulkan zakat tapi juga melaksanakan sosialisasi dan 

edukasi zakat setiap saat. Oleh karena itu kantor layanan harus 

memiliki keunggulan agar mendorong pelaksanaan strategi ini 

sehingga tujuan dapat tercapai. 

Dari faktor pendukung diatas dapat kita simpulkan bahwa yang 

menjadi faktor pendukung pelaksanaan strategi LAZISMU Kota Metro yaitu 

dukungan dari pemerintah Kota Metro berupa izin mendirikan gerai  zakat 

disetiap kegiatan pemerintah Kota Metro ,  serta juga dukungan dari internal 

Muhammadiyah. 

  

                                                           
89 Bapak Bekti , selaku Ketua LAZISMU Kota Metro, Wawancara pada Tanggal 31 

Agustus 2024. 



 
 

 
 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini dan pembahasan yang telah diuraikan 

sebelumnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Strategi LAZISMU Kota Metro Dalam Membangun Kesadaran 

Membayar Zakat Maal. Adapun strategi-strategi tersebut yaitu: sosialisasi: 

sosialisasi secara langsung dan sosialisasi tidak langsung, mendirikan  

beberapa kantor layanan, front office/bayar ke kantor secara langsung, online 

(via transfer rekening atau via aplikasi), dan jemput zakat. 

 

   Sosialisasi yang dilakukan kurang efektif karena terjadi penurunan 

jumlah muzzaki Jumlah muzzaki, pada tahun 2021 sebanyak 353 orang, 

mengalami kenaikan pada tahun 2022 sebanyak 375orang. Tetapi pada tahun 

2023 mengalami penurunan drastis sehingga jumlah muzzaki hanya 73 orang. 
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B. Saran 

1. Strategi LAZISMU Kota Metro dalam membangun kesadaran masyarakat 

membayar zakat maal sudah cukup baik, namun penulis berharap strategi 

yang telah dijalankan dapat ditingkatkan lagi dalam pelaksanaan 

memberikan pemahaman yang luas kepada masyarakat Kota Metro. 

Kegiatan Sosisalisasi secara langsung harus dilakukan secara rutin agar 

lebih maksimal, serta target Sosisalisasi secara langsung diperluas lagi 

sasarannya. 

2. Lembaga harus meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap 

LAZISMU Kota Metro dengan memberikan kualitas layanan yang terbaik 

seperti pengelolaan zakat yang baik, transparan pengelolaan dana zakat, 

serta penyaluran dana zakat. sehingga muzzaki merasa puas menyalurkan 

zakatnya di LAZISMU  
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